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ABSTRAK

Nike Septika Sari, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Perbandingan dan Skala
dengan Menggunakan Model Belajar Kooperatif
Tipe Team Games Tournament (TGT) di Kelas V
SD Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa
materi perbandingan dan skala karena model belajar yang digunakan oleh
guru kurang bervariasi sehingga pengajaran yang dilakukan masih bersifat
konvensional seperti jarangnya kegiatan kelompok dan pemberian games
atau permainan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala dengan
menggunakan model belajar tipe Teams Games Tournament (TGT) di Kelas
V SD Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam.

Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang terdiri dari dua siklus dengan empat tahap
kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 13 Parit Putus. Data penelitian
berupa proses dan hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan dari
aspek guru, siswa, dan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa dengan menggunakan TGT pada siklus | dan Il
mengalami peningkatan. Pada siklus I diperoleh rata-rata 66 dan siklus Il
rata-rata 79. Dari kemampuan guru merancang pembelajaran dari 75%
mencapai 95%. Aktivitas guru dari 73% mengalami peningkatan menjadi
92%. Aktivitas siswa dari 73% mengalami peningkatan 93%. Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas VV dengan menggunakan TGT
mengalami peningkatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perbandingan dan skala merupakan salah satu materi pembelajaran
yang harus dipelajari siswa. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), perbandingan dan skala dipelajari di kelas V SD pada
semester 2. Perbandingan dan skala dijabarkan dalam standar kompetensi
”menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah”. Kemudian lebih
dirumuskan lagi ke dalam kompetensi dasar yakni “menggunakan pecahan
dalam masalah perbandingan dan skala”.

Perbandingan dan skala sangat penting dipelajari karena sering muncul
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Cholis (1998:166-167)
pembahasan perbandingan dan skala dilaksanakan di SD karena materi ini
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya perbandingan
jumlah siswa, perbandingan umur siswa, perbandingan uang siswa, dan
lainnya. Sedangkan untuk skala digunakan dalam menggambar denah rumah,
menggambar peta, menghitung luas rumah berdasarkan denah, dan lainnya.

Materi perbandingan dan skala merupakan bentuk penggunaan materi
pecahan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga materi ini harus dipahami
siswa. Jadi, pentingnya perbandingan dan skala dipelajari karena dalam KTSP
perbandingan dan skala merupakan materi yang harus dikuasai siswa,
perbandingan dan skala sering muncul dalam kehidupan siswa, dan materi ini

sangat berhubungan dengan materi lainnya.



Dari hasil observasi penulis di SD Negeri 13 Parit Putus di kelas V hari
Kamis, 12 Januari 2012 banyak ditemukan masalah-masalah yang berkaitan
dengan pembelajaran perbandingan dan skala. Masalah-masalah yang ditemui
diantaranya ialah (1) siswa kurang memahami konsep perbandingan dan skala
karena dalam penanaman konsepnya guru kurang mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari siswa dan contoh nyata dalam kehidupannya, (2) siswa
hanya memperhatikan guru di depan kelas dalam pengembangan konsep
perbandingan dan skala sehingga siswa terlihat pasif dan kurang dilibatkan
dalam pembelajaran, (3) siswa kurang memahami berbagai contoh soal
perbandingan skala karena dalam pelaksanaan pengajaran, siswa langsung
dihadapkan pada rumus yang masih asing baginya sehingga siswa mengerti
dengan contoh soal dan apabila diberikan soal yang berbeda ia akan sulit
untuk menyelesaikannya, (4) siswa kurang bersemangat ketika akan
mengerjakan berbagai soal latihan perbandingan dan skala karena
pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat konvensional dan
monoton, padahal guru seharusnya menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan agar siswa tidak mudah jenuh dan bosan seperti
kegiatan kelompok dan games (permainan), (5) siswa tampak tidak
mempunyai motivasi dalam dirinya untuk belajar lebih giat lagi karena
pemberian penghargaan individu atau kelompok sangat jarang diberikan guru
baik verbal maupun non verbal. Berbagai masalah tersebut mengakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa, ini terlihat dari hasil belajar siswa dalam

perbandingan dan skala masih banyak yang belum mencapai KKM yakni 65.



Banyak model yang dapat dikembangkan agar proses pembelajaran
dapat berjalan lebih efektif dan efisien bagi guru dan siswa. Salah satu model
yang dapat digunakan adalah model belajar kooperatif. Etin dan Raharjo
(2008:12) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif ialah “sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua
orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap kelompok itu sendiri”.

Model belajar kooperatif terdiri dari beberapa tipe atau bentuk. Dari
semua jenis tipe yang ada, Team Games Tournament (TGT) menambahkan
dimensi kegembiraan yang diperoleh dari turnamen sehingga pembelajaran
lebih menarik. Sehingga TGT lebih cocok digunakan dalam pembelajaran
perbandingan dan skala agar proses pembelajaran lebih menyenangkan
melalui belajar bersama. Kelebihan TGT ini antara lain siswa dapat belajar
dengan lebih percaya diri melalui belajar tim dan menyenangkan melalui
games turnamen . Selain itu, TGT dapat menumbuhkan tanggung jawab,
kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar setiap siswa tanpa
membedakan status masing-masing siswa.

Berdasarkan masalah-masalah yang ditemui, maka TGT cocok
digunakan dalam pembelajaran perbandingan dan skala karena TGT bertujuan
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien melalui belajar
bersama. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

tindakan kelas dengan pembahasan ini, dengan judul “Peningkatan Hasil



Belajar Perbandingan dan Skala dengan Menggunakan Model Belajar
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SD Negeri 13
Parit Putus Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, secara umum
rumusan masalahnya adalah ”Bagaimanakah peningkatan hasil belajar
perbandingan dan skala dengan menggunakan model belajar kooperatif tipe

Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SD Negeri 13 Parit Putus

Kabupaten Agam? Secara khusus rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran perbandingan dan skala dengan
menggunakan model belajar kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) di Kelas V SD Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran perbandingan dan skala dengan
menggunakan model belajar kooperatif tipe Team Games Tournament
(TGT) di Kelas V SD Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam?

3. Bagaimanakah hasil belajar perbandingan dan skala dengan menggunakan
model belajar kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) di Kelas V
SD Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam?

. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan “Untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala dengan menggunakan model

belajar kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SD Negeri



13 Parit Putus Kabupaten Agam, secara khususnya adalah untuk

mendeskripsikan:

1. Perencanaan pembelajaran perbandingan dan skala dengan menggunakan
model belajar kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) di Kelas V
SD Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran perbandingan dan skala dengan menggunakan
model belajar kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) di Kelas V
SD Negeri 13 Parit Putus Kabupaten Agam.

3. Hasil belajar perbandingan dan skala dengan menggunakan model belajar
kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) di Kelas V SD Negeri 13
Parit Putus Kabupaten Agam.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
diantaranya :

a. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
meningkatkan hasil belajar perbandingan dan skala dengan menggunakan
TGT.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam peningkatan
hasil belajar perbandingan dan skala dengan menggunakan TGT.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik lainnya dalam
menyusun suatu proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien

d. Bagi penulis lain, dapat mengembangkan penelitian ini dengan

menggunakan proses pembelajaran dalam materi yang berbeda.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Hasil belajar
a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan akibat yang diterima seseorang
setelah terjadinya proses perubahan tingkah laku individu dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Menurut Oemar (2008:30) “hasil
belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti”.

Secara lebih detail Nana (2005:38) menjabarkan “hasil belajar
merupakan suatu penguasaan akan pengetahuan dan juga adanya
perubahan tingkah laku secara terpadu yang dapat dilihat dan diamati,
bersifat khusus dan operasional dalam arti mudah diukur”. Jadi, hasil
belajar merupakan sesuatu yang didapat atau akibat yang diterima oleh
seseorang berupa penguasaan pengetahuan dan terjadinya perubahan
tingkah laku vyang bisa diukur, setelah berinteraksi dengan
lingkungannya.

b. Jenis-jenis hasil belajar

Hasil belajar yang diharapkan terbagi atas tiga ranah yakni
kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Nana (2005: 50-54)

Jenis-jenis hasil belajar dapat dijelaskan sebagai berikut : (1)
Hasil belajar bidang kognitif yang terdiri dari (a) hasil belajar



pengetahuan hafalan yaitu dimaksudkan sebagai pengetahuan
yang sifatnya faktual, disamping pengetahuan mengenai hal-
hal yang perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan,
pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain (b) hasil belajar
pemahaman yaitu kemampuan menangkap makna atau arti dari
sesuatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau
pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep
tersebut (c) hasil belajar penerapan adalah kesanggupan
menerapkan, dan mengabstraksi suatu konsep, ide, rumus,
hukum dalam situasi yang baru (d) hasil belajar analisis adalah
kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas (kesatuan
yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang
mempunyai arti, atau tingkatan (e) hasil belajar sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi satu
integritas (f) hasil belajar evaluasi adalah kesanggupan
memberikan keputusan tentang suatu nilai berdasarkan
judgement yang dimilikinya (2) hasil belajar bidang afektif
yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil belajar bidang
afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
atensi/perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,
menghargai guru atau teman sekelas dan (3) Hasil belajar
bidang psikomotor yang tampak dalam bentuk keterampilan
(skill), atau kemampuan bertindak individu.

Hasil belajar dari ranah kognitif atau pengetahuan, afektif atau
sikap, dan psikomotor atau keterampilan, lebih lanjut dijelaskan oleh
Oemar (2011: 161) sebagai berikut:

Hasil belajar terdiri atas 3 jenis sasaran yaitu : (1) Ranah
kognitif (pengetahuan/pemahaman), dikategorikan sebagai
konsep, prosedur, fakta, dan prinsip (2) Ranah afektif, meliputi
sikap dan nilai yang diukur menggunakan sejumlah
karakteristik (3) Ranah keterampilan, yang meliputi aspek
keterampilan kognitif (latihan-latihan), aspek keterampilan
psikomotorik  (keterampilan menggunakan alat), aspek
keterampilan reaktif (pengamatan), aspek keterampilan
interaktif (keterampilan langsung).

Dapat disimpulkan, bahwa jenis-jenis belajar siswa terdiri atas
tiga aspek yakni aspek kognitif atau pengetahuan, aspek afektif atau
sikap, dan aspek psikomotor atau keterampilan. Ketiga aspek inilah

yang menjadi tolak ukur untuk melihat kemajuan hasil belajar siswa.



2. Perbandingan dan skala

a. Perbandingan

1)

2)

Pengertian perbandingan
Perbandingan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
pembelajaran  matematika.  Menurut  Nahrowi  (2007:241)

perbandingan merupakan pembagian antara dua satuan yang sama.

Perbandingan dapat dinyatakan dalam % atau a : b, dan dibaca a

berbanding b, b # 0. Sedangkan menurut Cholis (1999:166)
“perbandingan adalah pasangan terurut bilangan a dan b, ditulis a :
b, dengan b # 0”. Adapun syarat sebuah perbandingan ialah satuan
yang diperbandingkan sejenis, perbandingan dibuat dalam bentuk
pecahan yang paling sedehana dan dinyatakan dengan bilangan
bulat positif. Dalam membandingkan dua besaran sejenis dapat
menyederhanakan dua besaran tersebut dengan menghitung hasil
baginya. Contohnya: 4 : 6 berarti terlebih dahulu menghitung hasil

baginya yakni 2, maka 4 : 6 =-": gz 2:3.

N

Jadi, perbandingan merupakan pembagian antara dua
besaran sejenis yang dinyatakan dalam bentuk a : b, dengan b # 0
dan memenuhi syarat sebuah perbandingan.

Menghitung nilai suku dari suatu perbandingan
Unsur-unsur pembentuk perbandingan seperti a dan b
disebut suku-suku dari suatu perbandingan. Menurut Mardiah

(1996:191) untuk menghitung nilai suku-suku dari suatu



perbandingan dapat mencari jumlah atau selisih dari suku-suku
perbandingan tersebut. Lebih lanjut, Mursal (2007:130)
menjelaskan menghitung nilai suku-suku perbandingan ialah:
a) Menghitung jumlah suku-suku perbandingan
Untuk menghitung nilai dari sesuatu yang dibandingkan
dapat dengan menjumlahkan suku-suku perbandingan.
Contohnya: bila diketahui A : B =2 :5 dan A + B = 28.
Berapa nilai A dan B?
Diketahui: perbandingan AdanB=2:5
Jumlah perbandingan = 28

Ditanya : Berapa nilai masing-masing?

Jawab : Nilai A:i X28=8
245

Nilai B = —— x 28 = 20
2+5

Jadi nilai A adalah 8 dan B adalah 20
b) Menghitung selisih suku-suku perbandingan
Selain itu, menghitung nilai dari sesuatu yang
dibandingkan dapat dengan menghitung selisih suku-suku
perbandingan tersebut. Contoh: bila diketahui A : B =4 :7
dan B — A = 30. Berapa nilai A dan B?
Diketahui: perbandingan AdanB =4 : 7
selisih perbandingan = 30

Ditanya : Berapa nilai masing-masing?



Jawab  : Nilai A = :—4 x 30 = 40

Nilai B = —— x 30 = 70
7—4

Jadi nilai A adalah 40 dan B adalah 70
3) Penggunaan perbandingan dalam menyelesaikan masalah sehari-
hari
Konsep perbandingan diatas dapat menyelesaikan
berbagai bentuk cerita yang melibatkan perbandingan dan

biasanya sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa.

R
Contohnya: umur ibu P dari umur ayah. Jumlah umur mereka 60

tahun. Berapa umur mereka masing-masing?

Diketahui  : perbandingan umur ibu dan ayah = % =4:6

Jumlah umur mereka = 60 tahun
Jumlah perbandingan umur ayah dan ibu= 4 + 6= 10

Ditanya : Berapa umur mereka masing-masing?

Jawab :umur ibu = % X 60 =24

Nilai B = = x 60 = 36
10

Jadi umur ibu adalah 24 tahun dan umur ayah adalah 36 tahun
Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep perbandingan sangat
penting dipelajari karena sering muncul dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Konsep perbandingan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan

soal cerita yang berkaitan erat dengan masalah yang dihadapi siswa.



b. Skala
1) Pengertian skala

Skala merupakan perbandingan ukuran pada gambar
dengan ukuran sebenarnya. Menurut Nahrowi (2007:246) skala
adalah perbandingan antara jarak/panjang pada peta/gambar/denah
dengan jarak/panjang yang sebenarnya. Dalam membelajarkan
skala Sufyani, (2007:146) mengemukakan untuk membangun
pemahaman siswa tentang skala, pertama-tama berikan mereka
sebuah soal yang berkenaan dengan membuat peta. Sampaikan
kepada para siswa bahwa “skala 1 : 37.607.000” berarti “1 cm
pada gambar denah menunjukkan 37.607.000 cm pada bidang
tanah sebenarnya”. Jadi, skala merupakan perbandingan antara

ukuran pada peta atau denah dengan ukuran sebenarnya.
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Gambar 1. Skala pada peta

2) Penggunaan skala dalam masalah kehidupan sehari-hari
Menurut Nahrowi (2007:246) dalam menentukan ukuran
skala, ukuran pada peta, dan ukura sebenarnya maka dapat
menggunakan rumus:

a) Skala = ukuran peta/gambar/denah : ukuran sebenarnya



Contoh: Jarak Jakarta — Bandung pada peta 18 cm. Jarak
sebenarnya adalah 180 km. Tentukan Skalanya !
Diketahui: Jarak pada peta = 18 cm

Jarak sebenarnya = 180 km = 18.000.000 cm
Ditanya : Tentukanlah skalanya!

18 1
18.000.000  1.000.000

Jawab : Skala=

= 1:1.000.000
Jadi skala peta ialah 1 : 1.000.000
b) Ukuran pada peta/gambar/denah = ukuran sebenarnya : skala

Contoh : Panjang sebuah sungai 80 km. Skala 1 :500.000,
tentukan panjang pada peta!

Diketahui: Panjang sebenarnya = 80 km = 8.000.000 cm

Skala =1 : 500.000
Ditanya : Tentukanlah panjang pada petal

. 8.000.000
Jawab :Panjang padapeta = ————— = 16cm
500.000

Jadi Panjang pada peta = 16 cm
c) Ukuran sebenarnya = ukuran pada peta x skala
Contoh: Jarak Jakarta—Bogor pada peta 12 cm. Skala 1 :
500.000, tentukan jarak sebenarnya!
Diketahui: Jarak pada peta = 12 cm
Skala =1 : 500.000

Ditanya : Tentukanlah jarak sebenarnya!



Jawab :Jarak sebenarnya = 12 cm X 500.000
=6.000.000 cm = 60 km
Jadi Jarak sebenarnya = 60 Km
Jadi, dapat disimpulkan dalam menghitung skala, ukuran pada
peta, dan ukuran sebenarnya yang sering muncul dalam kehidupan
sehari-hari dapat menggunakan beberapa konsep yang dijabarkan
dalam rumus agar dalam menghitungnya lebih mudah dan
penyelesaiannya lebih cepat.
3. Model Belajar Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT)
a. Model Belajar Kooperatif
Model belajar merupakan bentuk atau pola tentang proses
pembimbingan yang dilakukan oleh guru agar siswa sadar dan terarah
untuk belajar sehingga hasil belajarnya maksimal. Menurut Abdul
(2009:52) model belajar merupakan sebuah perencanaan pengajaran
yang menggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar
mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa. Salah
satunya dapat menggunakan model belajar kooperatif.
1) Pengertian Belajar kooperatif
Belajar kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang
melibatkan siswa ke dalam sebuah kelompok untuk bekerjasama
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Cohen
(dalam Nur, 2009:1) menyatakan bahwa:

Cooperative learning will defined as student working
together in a group small enough that everyone participate



2)

on a collective task that has been clearly assign. Moreover,

students are expected to carry out their task without direct

and immediate supervision of the teacher
Pernyataan dari Cohen tersebut mengandung pengertian bahwa
Belajar kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan
pada siswa untuk belajar bersama dalam bentuk kerja kelompok
termasuk pada tugas-tugas kolektif. Guru berperan sebagai
fasilitator dalam membimbing siswa menyelesaikan materi tugas.

Menurut Rusman (2011:202) belajar kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur
kelompok heterogen. Jadi, dapat disimpulkan belajar kooperatif
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk berpartisipasi dalam kelompok kecil untuk bekerjasama.
Tipe-tipe belajar kooperatif

Ada beberapa tipe belajar kooperatif yang dikembangkan
oleh para ahli. Menurut Slavin (2008:11) tipe belajar kooperatif
ialah Student Teams-Achievement Divisions (STAD) (Pembagian
pencapaian tim siswa), Teams Games Tournament (TGT)
(turnamen game tim), Jigsaw Il (teka-teki 11), Cooperative
Intregrated Reading and Composition (CIRC), dan Team

Accelerated Instruction (TAI).



Menurut Nur (2009:59-90) tipe belajar kooperatif ialah (a)
Student Teams-Achievement Divisions (STAD), (b) Teams-Games-
Tournament (TGT), (c) Team-Assisted-Individualization (TAl),
(d) Cooperative Intregeted Reading and Composition (CIRC), (e)
Group Investigation (Gl), (f) jigsaw, dan (g) co-op co-op.
Berdasarkan tipe-tipe tersebut, penulis menggunakan tipe TGT.
Pemilihan tipe ini dikarenakan TGT siswa dapat belajar
bekerjasama dalam belajar kelompok dan turnamen.

b. Team Games Tournament (TGT)
1) Pengertian TGT

TGT pada awalnya diperkenalkan oleh John Hopkins,
kemudian dikembangkan oleh David DeVries dan Keith Edwards.
TGT merupakan model belajar kooperatif yang menggunakan
turnamen tim. Menurut Rusman (2011:224) “TGT adalah salah
tipe belajar kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok
belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda”.

Menurut Nur (2009:53) “TGT adalah suatu model
pembelajaran yang didahului dengan penyajian materi
pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan
sejumlah pertanyaan pada siswa. TGT sangat cocok digunakan
pada materi pembelajaran yang tujuan pembelajarannya

dirumuskan secara jelas seperti matematika.



2)

Berdasarkan penjelasan tersebut, TGT merupakan tipe belajar
kooperatif yang dimulai dari penjelasan materi oleh guru,
kemudian siswa belajar dalam kelompoknya, dan diakhiri
pemberian pertanyaan dalam sebuah permainan dalam bentuk
turnamen. TGT menempatkan siswa dalam kelompok heterogen
di belajar tim.

Komponen TGT

Implementasi TGT dalam pembelajaran dapat menggunakan
beberapa komponen. Menurut Trianto (2011:84) TGT terdiri dari
4 komponen utama, antara lain: (a) presentasi guru, (b) kelompok
belajar, (c) turnamen, (d) penghargaan kelompok..

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Slavin (2008:166) juga
mengemukakan komponen yang terdapat dalam TGT ialah:

a) Presentasi kelas
Materi pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi
didalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung atau diskusi
pelajaran yang dipimpin oleh guru. Cara ini sangat membantu
siswa melaksanakan permainan dalam melaksanakan turnamen.
Selain itu, siswa akan menyadari mereka benar-benar mendapat
perhatian penuh dari guru karena adanya presentasi kelas ini.
b) Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili

seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis



d)

kelamin, ras, dan etnis. Oleh karena itu, tim ini biasanya
menempatkan siswa dalam kelompok heterogen. Selain itu,
setelah guru menyampaikan materi, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Untuk
melatih kemampuan setiap anggota tim sehingga dalam
turnamen dapat mencapai hasil yang maksimal.
Game

Game terdiri atas pertanyaan yang kontennya relevan yang
dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperolehnya
dari presentasi kelas dan pelaksanaan kerja tim. Siswa
mengambil sebuah kartu bernomor dan harus menjawab
pertanyaan sesuai nomor Yyang tertera pada kartu tersebut.
Siswa yang menjawab benar akan mendapatkan skor.
Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur dimana game
berlangsung. Biasanya berlangsung setelah guru memberikan
presentasi di kelas dan tim telah melaksanakan kerja kelompok
terhadap lembar kegiatan. Kompetisi ini, memungkinkan siswa
dari semua tingkat kinerja dapat berkontribusi secara maksimal.
Rekognisi tim

Tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan lain
apabila skor rata-rata mencapai kriteria tertentu. Tim mendapat

julukan “Super Team atau tim super” rata-rata nilai mencapai



lebih 45 , “Great Team atau tim sangat baik” rata-rata mencapai
40-44 dan “Good Team atau tim baik” rata-ratanya 30-39.
Bedasarkan penjabaran tersebut, maka jelaslah komponen-
komponen yang terdapat dalam TGT. Komponen-komponen itu
ialah presentasi kelas, tim atau kelompok, game atau permainan,
turnamen, dan penghargaan kelompok.
3) Kelebihan TGT

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihannya masing-
masing, begitu pula dengan TGT. Menurut Parsons (dalam Slavin,
2008:167) TGT memberikan kesempatan kepada guru untuk
menggunakan kompetisi dalam suasana positif. TGT memberikan
peraturan dan strategi bersaing sebagai individu setelah menerima
bantuan dari teman mereka. Siswa daapat membangun
ketergantungan atau kepercayaan tim asal mereka yang
memberikan kesempatan untuk lebih percaya diri.

Menurut Tukiran (2011:72-73) kelebihan TGT ialah siswa
memiliki kebebasan untuk berpendapat, rasa percaya dirinya lebih
tinggi, motivasi belajar bertambah, pemahaman lebih mendalam
terhadap pokok bahasan, adanya kepekaan dan toleransi antara
sesamanya. Selain itu, Opik (2011:3) menyatakan keunggulan
dari tipe TGT adalah dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif
dan menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat

dan keterlibatan belajar.



4)

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kelebihan TGT dari tipe
lainnya ialah tipe ini membuat siswa lebih bersemangat belajar.
Selain itu, TGT dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab,
kerjasama, dan keterlibatan setiap siswa dalam belajar. Siswa pun
mendapatkan penghargaan setelah mencapai skor yang maksimal
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi dalam diri
siswa sehingga lebih bersemangat belajar.

Langkah-langkah pembelajaran TGT

Langkah-langkah pembelajaran dengan TGT dapat dilakukan
berdasarkan komponen yang telah disebutkan di atas. Trianto
(2011:84) mengemukakan langkah pembelajaran TGT ialah (a)
siswa ditempatkan dalam tim belajar yang bersifat heterogen, (b)
guru menyampaikan pembelajaran, (c) siwa bekerja di dalam tim
untuk memastikan seluruh anggota tim menguasai pelajaran, (d)
siswa dikenai game dalam bentuk turnamen, pada waktu kuis
mereka tidak dapat saling membantu, dan (e) tim yang mencapai
Kriteria tertentu diberi sertifikat atau penghargaan.

Menurut Slavin (2008:170) kegiatan pembelajaran TGT ialah
pengajaran, belajar tim, turnamen, dan rekognisi tim.

a) Pengajaran
Pengajaran dilakukan melalui presentasi kelas yang

mencakup pembukaan, pengembangan, dan pengarahan tiap



b)

d)

komponen pembelajaran. Guru pun menyampaikan materi
pembelajaran yang akan dicapai.
Belajar tim

Siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka
untuk menguasai materi. Setiap tim mempunyai lembar
kegiatan dan lembar jawaban untuk melatih kemampuan diri
mereka sendiri dan teman sekelasnya selama proses
pembelajaran. Guru harus membahas aturan kerja tim dan
mendorong siswa apabila ingin membuat aturan tambahan.
Turnamen

Siswa memainkan game akademik dalam kemampuan
yang homogen, dengan meja turnamen. Pada awal periode
turnamen, susunlah meja dan umumkanlah penempatan meja
dan pembagian lembaran soal turnamen, satu set kunci
jawaban, kartu bernomor, dan lembar skor. Lalu memulai
permainan dengan menyampaikan aturan dan prosedurnya.
Permainan berakhir sampai periode yang telah ditentukan.
Rekognisi tim

Skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen anggota
tim dan tim tersebut akan direkognisi apabila mereka berhasil
melampaui kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya yakni tim
peraih skor tertinggi yang berasal dari poin turnamen tiap

ssiwa. Aturan memberikan poin dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel 2.1. Menghitung poin turnamen dengan empat pemain

. Lo Lo Seri nilai
Tidak Lo Lo ... | Serinilai| Seri nilai . L
. Seri nilai | Seri nilai| Seri nilai P Seri4 | tertinggi
Pemain adaygng tertinggi | tengah | terendah tertinggi | terendah macam dan
seri 3 3
terendah
Skor .
tertinggi 60 poin 50 60 60 50 60 40 50
Skor
tengah | 40 poin 50 40 40 50 30 40 50
atas
Skor
tengah | 30 poin 30 40 30 50 30 40 30
bawah
terSeI;cc)jrah 20 poin 20 20 30 20 30 40 30

Sumber: Slavin (2008:175)

Tabel 2.2. Menghitung poin turnamen dengan tiga pemain

Pemain Tidak adg Seri. nila.i Seri nilai Seri 3

yang seri tertinggi terendah | macam
Peraih Skor tertinggi 60 poin 50 60 40
Skor tengah atas 40 poin 50 40 40
Skor terendah 20 poin 20 30 40

Sumber: Slavin (2008:175)

Untuk menentukan nilai individual, nilai siswa haruslah di

dasarkan pada skor kuis mereka atau penilaian individual lainnya.

Bukan pada poin-poin turnamen atau skor tim. Akan tetapi, poin

turnamen para siswa atau skor tim dapat dijadikan sebagian kecil

dari nilai mereka. Jadi, dalam menentukan evaluasi siswa akan

dilaksanakan tes untuk mengetahui nilai individualnya.

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dikemukakan oleh

para ahli tersebut, penulis akan menggunakan langkah yang

dikemukakan oleh Slavin. Ini dikarenakan langkah-langkah yang

dijelaskan oleh Slavin lebih jelas dan dirumuskan secara lebih

mendalam. Penjabaran berbagai aktivitas siswa dapat lebih mudah

dipahami sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.




Penggunaan Langkah-Langkah Model Belajar Kooperatif Tipe

TGT dalam Pembelajaran Perbandingan dan Skala

Pembelajaran dengan model belajar kooperatif tipe TGT dapat

diterapkan dalam materi perbandingan dan skala. Materi perbandingan

dan skala dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terdapat

di kelas V semester 2. Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif

tipe TGT dalam pembelajaran perbandingan dan skala adalah:

a. Pengajaran

Proses pembelajaran dimulai dengan presentasi di dalam kelas.

Presentasi mencakup pembukaan, pengembangan, pengarahan praktis

tiap komponen pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran. Secara

lebih lanjut tiap komponen dapat dijabarkan seperti berikut ini:

1)

2)

Pembukaan yakni (a) membangkitkan dan menumbuhkan rasa
ingin tahu siswa dengan menyampaikan sesuatu yang
berhubungan dengan masalah kehidupan nyata siswa, (2)
menyampaikan pada siswa yang akan dipelajari dan tujuan yang
akan dicapai dalam pembelajaran perbandingan dan skala

Pengembangan Yyakni (a) siswa diberikan makna bahwa
perbandingan merupakan pembagian dua satuan yang sama dan
skala merupakan perbandingan ukuran antara yang terdapat dalam
gambar dengan ukuran yang sebenarnya dengan contoh melalui
demonstrasi guru di depan kelas, (b) siswa tanya jawab tentang

konsep perbandingan dan skala serta cara menghitungnya.



3) Pelaksanaan pembelajaran yakni (a) siswa mengerjakan contoh
soal tentang materi yang telah diberikan tentang menghitung
perbandingan dan skala, (b) siswa ditugaskan secara acak
mengerjakannya di depan kelas, sedangkan siswa lain
mengerjakannya dibuku latihan, (c) siswa diberikan umpan balik
dari contoh soal yang telah dikerjakan

b. Belajar tim
Belajar tim dilaksanakan agar siswa menguasai materi
perbandingan dan skala. Siswa diberikan penjelasan tentang
pentingnya belajar tim, sebelum memulai kerja tim. Ada beberapa
langkah yang harus diikuti oleh siswa diantaranya: (1) siswa belajar
berkelompok yang dibagi secara heterogen yang diawasi oleh guru,

(2) siswa mendengarkan langkah-langkah kerja dalam menyelesaikan

masalah perbandingan dan skala setelah LKS dibagikan, (3) siswa

belajar dalam timnya dan setiap anggota memiliki kewajiban untuk

membantu teman setimnya apabila mengalami kesulitan, dan (4)

siswa melaporkan hasil kerja yang telah dilakukannya

c. Turnamen
Turnamen dilaksanakan dengan memberikan permainan
kepada siswa sesuai dengan materi yang dipelajari. Ada beberapa
langkah yang harus diikuti yaitu: (1) persiapan turnamen, siswa
diminta untuk menyusun meja untuk meja turnamen dan setiap meja

terdiri dari lembaran soal turnamen, satu set kunci jawaban, kartu



bernomor, dan satu lembar skor permainan, kemudian guru
menjelaskan prosedur permainan, (2) pelaksanaan turnamen, siswa
yang telah ditunjuk, duduk di meja turnamen dan memulai
permainan, dan (3) pada akhir turnamen, siswa perlu diingatkan
sebelum 5 menit waktu habis dan mulai menghitung kartu mereka.
Siswa diminta mengisi nama, tim, dan skor pada lembar skor dan
poin turnamen yang didapatkan berdasarkan arahan dari guru.
d. Rekognisi tim
Setelah turnamen selesai, skor tim ditentukan dan
mempersiapkan sertifikat tim untuk memberi rekognisi pada tim
peraih skor tertinggi. Beberapa langkah yang perlu diikuti ialah: (1)
dalam penentuan skor, siswa diminta memeriksa poin turnamen dan
memindahkannya ke dalam lembar rangkuman tim masing-masing,
(2) siswa diberikan penghargaan berupa sertifikat pada tim yang
memenuhi kriteria ini diperlukan untuk memotivasi siswa sehingga
para siswa semangat untuk membantu teman satu timnya.
5. Hakikat Siswa Kelas V SD
Siswa kelas V SD merupakan fase atau periode dimana kualitas
berpikir siswa sudah dapat berpikir abstrak. Menurut Usman (2006:7)
masa anak usia kelas V SD sudah dapat berfikir, berbahasa, dan
mengingat sesuai yang dipenuhnya bersifat abstrak dan memahami
konsep abstrak tersebut. Selain itu, dalam tingkatan kelas berkisaran

umur 9 — 12 tahun dan termasuk dalam kategori kelas tinggi.



Secara lebih mendalam, Usman (2007:8) menjelaskan bahwa ciri
atau karakteristik siswa kelas tinggi tersebut ialah (1) adanya minat
terhadap kehidupan praktis yang konkret, (2) amat realistik, ingin tahu,
dan ingin belajar, (3) ada minat terhadap jenis mata pelajaran tertentu,
(4) siswa sangat membutuhkan guru atau orang dewasa untuk
menyelesaikan tugasnya, (5) siswa memandang nilai rapor sebagai
ukuran yang tepat mengenai prestasi sekolah, (6) siswa gemar
membentuk kelompok sebaya, dan (7) peran manusia idola sangat
penting biasanya orang tua dan kakak dianggap sebagai manusia idola.

B. Kerangka Teori

Peningkatan hasil belajar siswa melalui proses pembelajaran yang
efektif dan efisien sangat dibutuhkan. Terutama dalam pembelajaran
matematika SD. Pembelajaran matematika di SD terdiri dari berbagai ruang
lingkup yang kemudian dijabarkan ke dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Salah satu diantaranya ialah perbandingan dan skala. Model
belajar kooperatif tipe TGT sangat cocok digunakan untuk meningkatkan
proses pembelajaran perbandingan dan skala.

Penggunaan TGT dalam pembelajaran terdiri dari empat langkah
yaitu: (1) pengajaran tentang penyampaian materi yang dipelajari, (2) belajar
tim merupakan belajar kelompok untuk menguasai materi, (3) turnamen
merupakan permainan dengan meja turnamen, (4) rekognisi tim merupakan
penghargaan pada tim pemenang. Penerapan langkah TGT tersebut dalam

perbandingan skala, kerangka teorinya dapat dilihat pada bagan berikut ini:



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil penelitian, serta pembahasan penelitian
tentang peningkatan hasil belajar perbandingan dan skala dengan menggunakan
model belajar kooperatif tipe TGT dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran yang dirancang, dituangkan dalam bentuk RPP.
RPP dirancang sesuai dengan langkah-langkah model belajar kooperatif tipe
TGT yakni pengajaran, belajar tim, turnamen, dan pemberian penghargaan
dengan persentase keberhasilan siklus 1 ialah 75 % dan siklus 2 ialah 95%.

2. Pelaksanaan pembelajaran melalui model belajar kooperatif tipe TGT
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Langkah-
langkah pembelajarannya terdiri atas tiga kegiatan pembelajaran yaitu
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan ini pun di padukan
dengan langkah-langkah model belajar kooperatif tipe TGT. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri atas 2
kali pertemuan dengan persentase pelaksanaan siklus | untuk aktivitas guru
73% dan aktivitas siswa 73%, sedangkan pada siklus Il dari aktivitas guru
92% dan aktivitas siswa 93%.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa, yang
dimulai dari nilai awal sampai siklus dua. Dilihat dari nilai awal, siswa
hanya memperoleh nilai rata-rata 61. Kemudian setelah diadakan tes akhir
siklus 1, siswa memperoleh nilai rata-rata menjadi 66. Dan tes akhir siklus 11

rata-rata siswa meningkat menjadi 79. Jadi dilihat dari rata-rata yang
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diperoleh siswa dengan menggunakan model belajar kooperatif tipe TGT
hasil pembelajaran siswa dapat ditingkatkan sehingga pelaksanaan
penelitian ini telah berhasil.
B. SARAN
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini,
diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Guru dalam merencanakan pembelajaran agar dapat merancang langkah
belajar yang sesuai dengan model belajar kooperatif tipe TGT dalam
pembelajaran perbandingan dan skala lebih bervariasi. Sehingga proses
pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.

2. Guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan tipe TGT harus benar-
benar memahami langkah-langkahnya dan memanfaatkan waktu seoptimal
mungkin, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

3. Meningkatnya hasil belajar siswa dalam perbandingan dan skala dengan
menggunakan TGT diharapkan dapat dilakukan secara berkesinambungan
oleh sekolah khususnya dalam pembelajaran matematika.

4. Selain itu, diharapkan pada guru, kepala sekolah, pembaca, maupun peneliti
selanjutnya agar dapat menggunakan dan mengembangkan TGT ini dengan
lebih baik lagi dengan menyesuaikan materi yang cocok sehingga hasil

belajar siswa dapat meningkat.



